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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Keunikan bahasa adalah mempunyai sistem yang khas yang 

belum tentu ada dalam bahasa lain. Hal ini juga terlihat dalam bahasa 

Jepang yang mempunyai susunan tatabahasa yang berbeda dengan 

bahasa asing lainnya. Selain itu bahasa merupakan alat komunikasi 

sesama manusia, oleh karena itu bahasa yang digunakan harus jelas 

sehingga dapat dimengerti oleh lawan bicara. 

Hal tersebut mendorong penulis unluk menulis skripsi yang 

akan membahas mengenai pemakaian kata TOKORO ( 2 ) 

dengan kata kerja dalam tatabahasa Jepang. Kata TOKORO ini pada 

dasarnya termasuk dalam kelas kata meishi ( Ali] ) atau kata 

benda yang mempunyai makna leksikal "tempat" dengan huruf kanji 

( ; ). Namun selama penulis mempelajari tatabahasa Jepang, 

penulis menjumpai bahwa ternyata kata TOKORO tidak hanya suatu 

kata yang mempunyai makna leksikal "tempat", melainkan merupakan 

sebuah kata mempunyai fungsi gramatikal' sebagai keterangan. Kata 

' Peran atau tugas atau jabatan suatu satuan bhasa di dalam sebuah kalimat dalam setiap bahasa 
ada empat yaitu subyck, obyek, predikat dar. eterangan. 
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